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ABSTRACT:Assessment as a component of learning in Sunday schools plays an important role as a
measure of success in achieving Sunday school goals. Without an assessment, parents, the church,
Sunday school teachers, children cannot know the extent of their success in learning in the Sunday
school. This paper tries to highlight aspects of assessment in Sunday school, specifically to the factors
related to the use of test-based assessment techniques that can be used in the learning process in Sunday
school. It is expected that by examining the factors related to the use of test-based assessment techniques,
Sunday school teachers can use them in Sunday school services that are conducted. The results of the
study show that test-based assessment techniques used in Sunday schools need to pay attention to the
competencies that are intended to be mastered by Sunday school children and the types of learning
material delivered to Sunday school children. In addition to paying attention to aspects of competency
and types of learning material, the selection of test-based assessment techniques in Sunday schools also
needs to pay attention to aspects of the feasibility and economics.
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ABSTRAK:Penilaian sebagai salah satu komponen pembelajaran di Sekolah Minggu, memegang
peranan yang penting sebagai alat ukur keberhasilan pencapaian tujuan Sekolah Minggu. Tanpa adanya
penilaian maka orang tua, gereja, guru Sekolah Minggu, anak-anak tidak bisa mengetahui sejauhmana
keberhasilan mereka menjalani proses pembelajaran di Sekolah Minggu. Tulisan ini mencoba menyoroti
aspek penilaian di Sekolah Minggu, secara khusus kepada faktor-faktor yang terkait dengan penggunaan
teknik penilaian berbasis test yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran di Sekolah Minggu.
Diharapkan dengan dikajinya faktor-faktor terkait pengunaan teknik penilaian berbasis test maka guru-
guru Sekolah Minggu dapat menggunakannya dalam pelayanan Sekolah Minggu yang dilakukan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa teknik penilaian berbasis test yang digunakan di Sekolah Minggu perlu
memerhatikan kompetensi yang hendak dikuasai oleh anak Sekolah Minggu dan jenis materi
pembelajaran yang disampaikan kepada anak Sekolah Minggu. Di samping perhatian terhadap aspek
kompetensi dan jenis materi pembelajaran, pemilihan teknik penilaian berbasis test di Sekolah Minggu
juga perlu memerhatikan aspek praktibilitas dan ekonomis.

Kata kunci: Penilaian, Sekolah Minggu, Test, Kompetensi.
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PENDAHULUAN

Sekolah Minggu yang dicetuskan oleh Ro-
bert Raikes pada tahun 1780 di Inggris, memberikan
dampak yang besar bagi gereja. Tujuan didirikannya
Sekolah Minggu pada mulanya adalah untuk menga-
jari anak-anak yang tidak mampu supaya belajar
membaca dan menulis agar bisa membaca Alkitab
ternyata mendapatkan sambutan yang sangat baik
dari gereja sehingga sampai dengan saat ini Sekolah
Minggu merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari kegiatan gereja.

Sekolah Minggu sebagai sarana pendidikan
bagi anak-anak, untuk mereka bisa belajar mengenai
Firman Tuhan sehingga memiliki fondasi iman yang
kokoh untuk bekal mereka menjalani kehidupan di
masyarakat sehingga bisa menjadi terang dan garam
dunia. Maka tentunya Sekolah Minggu perlu memer-
hatikan kegiatan pembelajarannya sehingga membe-
rikan hasil sebagaimana yang diharapkan.

Sekolah Minggu sebagai bagian dari pelayan-
an Gereja yang berfokus kepada anak-anak sebagai
anggotanya, juga didalamnya merupakan sebuah sis-
tem pendidikan. Sekolah Minggu sebagai sebuah sis-
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tem pendidikan, di dalamnya tentu terdapat kompon-
en-komponen yang berkaitan satu sama lainnya da-
lam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Terdapat beberapa komponen dalam Seko-
lah Minggu, yaitu anak-anak, guru Sekolah Minggu,
kurikulum, sarana dan prasarana Sekolah Minggu,
administrasi Sekolah Minggu, pendanaan Sekolah
Minggu, kebijakan gereja, politik, sosial, budaya,
keamanan, di mana setiap komponen-komponen tadi
akan saling berinteraksi yang memengaruhi proses
pembelajaran di Sekolah Minggu yang berdampak
pada pencapaian tujuan Sekolah Minggu. Di antara
sekian banyak komponen sistem Sekolah Minggu,
komponen kurikulum memegang peranan yang pen-
ting dalam pencapaian tujuan Sekolah Minggu. Bah-
kan peranan kurikulum tidak sebatas dalam hal pen-
capaian tujuan Sekolah Minggu saja, tapi lebih dari
itu kurikulum memiliki peran dalam menentukan
pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh anak
dan bagaimana mereka mengorganisasi pengalaman
belajar itu (Sanjaya, 2011).

Keberhasilan Sekolah Minggu dalam mem-
bentuk anak-anak yang telah dipercayakan Tuhan
kepada orang tua dan gereja akan ditentukan oleh se-
jauh mana mereka memiliki pengalaman belajar yang
berarti selama mereka mengikuti kegiatan di Seko-
lah Minggu. Sehingga melalui pengalaman belajar
yang berarti ini akan menjadi bekal mereka kelak
dalam menjalani kehidupan sebagai umat Tuhan,
baik itu di dalam keluarga, gereja maupun masyara-
kat. Mengingat pentingnya kurikulum dalam pembe-
lajaran di Sekolah Minggu, maka tentu pihak gereja
perlu memberikan perhatian terhadap kurikulum Se-
kolah Minggu yang hendak diterapkan dalam Seko-
lah Minggu. Ketika berbicara kurikulum Sekolah
Minggu, tentu tidak sesederhana yang diucapkan.
Tapi secara operasional terdapat setidaknya empat
komponen pembentuk kurikulum Sekolah Minggu,
yaitu tujuan pendidikan Sekolah Minggu, bahan ajar
Sekolah Minggu, metode pembelajaran Sekolah
Minggu dan penilaian Sekolah Minggu. Dalam hal
tujuan Sekolah Minggu, tentunya setiap gereja me-
miliki tujuannya masing-masing sesuai dengan visi-

misi yang sudah Tuhan taruh kepada gereja-Nya.
Bahan ajar Sekolah Minggu, sudah banyak buku-bu-
ku yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga pener-
bitan Kristen yang bisa digunakan sesuai dengan ke-
butuhan Sekolah Minggu. Begitu pula, metode-me-
tode mengajar Sekolah Minggu, sudah banyak di-
kembangkan oleh ahli-ahli pendidikan Kristen. Na-
mun berbicara tentang penilaian di Sekolah Minggu,
aspek ini belum banyak disentuh.

Bicara penilaian, bahkan dalam praktik Se-
kolah Minggu, jarang guru Sekolah Minggu melaku-
kan penilaian kepada anak-anak Sekolah Minggu se-
hingga kegiatan Sekolah Minggu dari waktu ke wak-
tu tidak banyak mengalami perubahan. Tentu yang
dimaksud penilaian di sini tidak melulu bersifat for-
mal layaknya seorang anak belajar di SD atau SMP
melalui ujian mengerjakan soal-soal untuk menentu-
kan kelulusan, tapi ada bentuk-bentuk penilaian lain
yang sebenarnya bisa dimanfaatkan oleh guru Seko-
lah Minggu dalam melaksanakan tugasnya.

Penilaian merupakan bagian integral dari proses
pembelajaran. Penilaian sering dianggap seba-
gai salah satu dari tiga pilar utama yang sangat
menentukan kegiatan pembelajaran. Ketiga pilar
tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian. Apabila ketiga pilar tersebut sinergis
dan berkesinambungan, maka akan sangat me-
nentukan kualitas pembelajaran (Muchtar, 2010).
Penilaian sebagai salah satu komponen kurikulum
Sekolah Minggu, memegang peranan yang penting
sebagai alat ukur keberhasilan pencapaian tujuan
Sekolah Minggu (Mardapi, 2012). Tanpa adanya pe-
nilaian maka orang tua, gereja, guru Sekolah Ming-
gu, anak-anak tidak bisa mengetahui sejauhmana ke-
berhasilan mereka menjalani proses pembelajaran di
Sekolah Minggu.

Sebaliknya melalui aktivitas penilaian, orang
tua bisa melihat sejaunmana keberhasilan anak-anak
mereka mengikuti proses pembelajaran di Sekolah
Minggu sehingga akan menambah semangat mereka
untuk belajar (Azwar, 2012). Gereja bisa mengeta-
hui sejauhmana tujuan Sekolah Minggu yang telah
ditetapkannya mencapai keberhasilan. Guru Sekolah
Minggu, bisa mengetahui sejauhmana prestasi anak-
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anak Sekolah Minggu yang sudah Tuhan percayakan
kepadanya untuk dididik. Anak-anak bisa mengeta-
hui sejauhmana ia telah berhasil mengikuti proses
belajar di Sekolah Minggu. Sehingga melalui peni-
laian ini, bisa menjadi umpan balik bagi masing-ma-
sing pihak untuk terus memperbaiki dirinya dalam
melayani pekerjaan Tuhan (Gery, Mering, & Silaban,
2018).

Pentingnya penilaian dalam pembelajaran
anak diungkapkan oleh beberapa hasil penelitian, di-
antaranya penelitian yang dilakukan Zahro mena-
warkan penilaian kepada anak melalui teknik obser-
vasi, wawancara, penugasan dan ujuk kerja dan pe-
meriksaan medis (Zahro, 2015). Yusuf (2009) me-
ngemukakan beberapa assesmen yang bisa diberikan
kepada anak, yaitu: observasi, pencatatan, checklist,
documenting, portofolio, dan authentic assessment
(Iswantiningtyas & Wulansari, 2018). Sementara itu
penelitian Widayati menemukan bahwa terdapat dua
bentuk penilaian yang digunakan guru dalam meni-
lai perkembangan anak yaitu penilaian checklist dan
penilaian narasi, tapi penelitian Widayati juga meng-
ungkapkan temuan bahwa guru mengalami kesulitan
dalam melakukan penilaian baik checklist maupun
narasi (Widayati, 2013). Hambatan dalam penilaian
checklist yaitu memerlukan waktu dan ketelitian gu-
ru, sedangkan hambatan dalam penilaian narasi, yai-
tu menuntut kemampuan yang baik dari guru dalam
memberikan uraian (Widayati, 2013). Sesuai dengan
karakteristik kegiatan belajar di Sekolah Minggu
yang padat aktivitas dengan kemampuan guru Seko-
lah Minggu yang beragam dan waktu yang terbatas
maka penilaian bagi anak Sekolah Minggu perlu
menggunakan teknik penilaian yang mudah, praktis
dan cepat dilaksanakan. Dalam hal ini, maka teknik
penilaian berbasis test yang selama ini jarang digu-
nakan untuk menilai hasil belajar kepada anak perlu
dikaji terhadap kemungkinan penerapannya di Seko-
lah Minggu.

Mencermati kenyataan di atas maka masalah
dalam tulisan ini dirumuskan sebagai berikut: Bagai-
mana menyusun penilaian berbasis Test untuk dite-
rapkan di Sekolah Minggu? Adapun tujuan yang

hendak dicapai melalui penulisan artikel ini, yaitu
mendeskripsikan penyusunan penilaian berbasis Test
yang bisa diterapkan di Sekolah Minggu.

METODE

Metode yang digunakan dalam tulisan ini,
yaitu studi kepustakaan, hal ini sesuai dengan tujuan
dalam tulisan ini, yaitu untuk mengkaji penggunaan
teknik penilaian berbasis test yang bisa digunakan di
Sekolah Minggu. Adapun langkah-langkah yang di-
lakukan dalam studi kepustakaan ini, yaitu menentu-
kan sumber-sumber bacaan yang relevan dengan tu-
juan penulisan yang berasal dari perpustakaan. Sete-
lah menentukan sumber-sumber bacaan yang rele-
van, selanjutnya yaitu membaca buku-buku dan ha-
sil-hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan to-
pik tulisan, dicermati dengan teliti agar bisa mem-
peroleh bahan-bahan yang diperlukan. Selanjutnya,
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Untuk mem-
peroleh data yang tepat, maka proses pencarian sum-
ber-sumber yang relevan, proses membaca bahan-
bahan dilakukan secara berulang-ulang sehingga bi-
sa diperoleh data yang baik, termasuk penulisan ba-
han juga dilakukan secara cermat dan berulang-
ulang sehingga bisa dipahami maksudnya.

PEMBAHASAN

Penilaian Di Sekolah Minggu

Dalam kegiatan evaluasi, terdapat dua ke-
giatan yaitu pengukuran dan penilaian. Pengukuran
adalah kegiatan memberikan skor/angka-angka se-
hingga bersifat kuantitatif sedangkan penilaian ada-
lah kegiatan memberikan keputusan berdasarkan pe-
ngukuran (Arikunto, 2014). Misalnya, jika seorang
anak mendapatkan nilai ulangan sebesar 50 maka
anak tersebut dikatakan tidak lulus. Skor yang diper-
oleh anak sebesar 50 itu merupakan kegiatan pengu-
kuran, berdasarkan skor 50 maka anak itu dikatakan
tidak lulus merupakan kegiatan penilaian.

Dengan melihat contoh di atas, maka bisa
dikatakan bahwa kegiatan pengukuran akan menda-
hului kegiatan penilaian. Di dalam Sekolah Minggu,
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tentu kegiatan penilaian ini memiliki tujuan yang
berbeda dengan kegiatan penilaian yang dilakukan
di sekolah pada umumnya, jika di sekolah penilaian
dikaitkan dengan lulus tidaknya seorang anak dalam
menempuh suatu program pendidikan yang ditetap-
kan, seperti kenaikan kelas maka di Sekolah Minggu
kegiatan penilaian tidak ditujukan untuk kelulusan
tapi kegiatan penilaian di Sekolah Minggu ditujukan
sebatas untuk mengetahui keberhasilan anak dalam
mengikuti program kegiatan Sekolah Minggu yang
berjalan dalam sebuah gereja (Luhulima, Degeng, &
Ulfa, 2017).

Pada proses pembelajaran di Sekolah Minggu
Klasis Kota Ambon, tidak terdapat sebuah ke-
tentuan nilai KKM untuk menilai hasil belajar
anak apakah tuntasataukah tidak seperti yang
terdapat pada proses pembelajaran di sekolah
formal. Karena pada dasarnya proses pembela-
jaran yang terjadi di Sekolah Minggu bertujuan
untuk mendidik dan mendewasakan anak dan
remaja GPM untuk memiliki karakter seperti
yang diinginkan oleh Yesus Kristus Tuhan dan
menanamkan kemampuan intelektual sesuai
kebenaran firman Tuhan. Sehingga untuk me-
ngukur hasil belajar anak dilihat melalui keter-
capaian — ketercapaian tujuan khusus pada se-
tiap pembelajaran melalui aktifitas — aktifitas
yang diberikan oleh pengajar Sekolah Minggu,
seperti diskusi bersama, hasil tes lisan atau hasil
tes tertulis yang dibuat oleh pengajar Sekolah
Minggu (Luhulima et al., 2017).

Dengan demikian maka penilaian di Sekolah Ming-
gu cukup saja diberikan predikat Baik-Cukup-Ku-
rang, hal ini mengingat dalam Sekolah Minggu tidak
ada istilah lulus/tidak lulus. Meskipun demikian ti-
dak berarti hasil kegiatan penilaian di Sekolah Ming-
gu tidak bermanfaat, dengan penilaian yang diberi-
kan kepada anak Sekolah Minggu maka ini tetap ber-
guna untuk mengetahui keberhasilan siswa (Mabhirah,
2017) dalam mengikuti kegiatan Sekolah Minggu
sehingga bisa menjadi umpan balik bagi anak, orang
tua, guru Sekolah Minggu dan gereja.

Melalui penilaian yang diberikan, maka
anak akan mengetahui sejauh mana ia berhasil me-
ngikuti program pendidikan (Setemen, 2010) di Se-
kolah Minggu tanpa perlu merasa dibebani dengan
konsekuensi lulus/tidak lulus. Justru inilah yang men-

jadi hakikat penilaian dalam Pendidikan Kristen, pe-
nilaian tidak digunakan untuk menjadi ajang per-
saingan antar anak tapi penilaian bertujuan untuk
mengukur keberhasilan anak dalam menjalani se-
buah program pendidikan di mana melalui hasil pe-
nilaian ini maka anak bisa mengetahui sejauh mana
potensi dirinya telah di kembangkan (Edlin, 2015).

Orang tua pun tentu akan merasa senang de-
ngan adanya penilaian yang diberikan kepada anak
selama mereka mengikuti pendidikan di Sekolah
Minggu, orang tua bisa mengetahui sejauh mana ke-
mampuan anaknya dalam mengikuti program pendi-
dikan (Zahro, 2015) di Sekolah Minggu. Jika ternya-
ta hasilnya kurang maka orang tua bisa memberikan
motivasi kepada anaknya supaya meningkatkan ke-
mampuannya (Handhika, 2012) sementara jika hasil-
nya baik maka orang tua bisa memberikan motivasi
kepada anaknya untuk mempertahankannya.

Guru Sekolah Minggu pun akan merasakan
manfaat dengan adanya kegiatan penilaian yang
mungkin selama ini tidak pernah dilakukan. Melalui
penilaian, seorang guru Sekolah Minggu bisa menge-
tahui prestasi anak-anak Sekolah Minggunya sehing-
ga bisa menjadi umpan balik bagi dirinya (Mahirah,
2017), sejauh mana ia telah berhasil mendidik anak-
anak Sekolah Minggu yang telah Tuhan percayakan
kepadanya.

Melalui kegiatan penilaian, maka gereja pun
akan dapat mengetahui sejauh mana kebijakan-ke-
bijakan yang diterapkannya berkaitan dengan Seko-
lah Minggu sudah mencapai keberhasilan (Gery et
al., 2018). Jika banyak anak Sekolah Minggu yang
mendapatkan penilaian yang baik, artinya kebijakan
gereja sudah memberikan hasil yang memuaskan
namun sebaliknya jika banyak anak Sekolah Minggu
yang penilaiannya kurang maka tentunya gereja per-
lu meninjau kebijakannya berkaitan dengan program
Sekolah Minggu, ada sesuatu yang perlu diperbaiki.

Dengan melihat manfaat adanya kegiatan
penilaian di Sekolah Minggu, maka hal ini akan me-
macu anak, orang tua, guru Sekolah Minggu dan ge-
reja untuk senantiasa memperbaiki diri karena pe-
kerjaan yang mereka lakukan bukan hanya sekedar
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aktivitas pendidikan seperti biasa tapi sebuah peker-
jaan yang telah dipercayakan oleh Tuhan sehingga
perlu dikerjakan sebaik-baiknya untuk kemuliaan
nama Tuhan (Kol. 3:23).

Terdapat sedikitnya tiga fungsi penilaian se-
cara umum, yaitu fungsi placement (penempatan),
fungsi diagnostik dan fungsi saringan. Fungsi place-
ment, ditujukan untuk menempatkan seseorang se-
suai dengan minat dan bakatnya dalam hal ini, pe-
nilaian yang berfungsi placement biasanya diguna-
kan untuk pemilihan jurusan baik itu di SMA mau-
pun di perguruan tinggi (Arikunto, 2014). Tujuannya
dari penilaian yang berfungsi placement, yaitu untuk
menempatkan anak dalam suatu program pendidikan
yang sesuai dengan minat dan bakatnya.

Fungsi diagnostik, yaitu fungsi penilaian un-
tuk mengukur sejauh mana keberhasilan anak dalam
mengikuti suatu program pendidikan sehingga bisa
diketahui hambatan-hambatan yang dihadapinya. Se-
suai dengan namanya maka penilaian yang berfungsi
diagnostik ingin mengetahui kecocokan suatu pro-
gram pendidikan yang sedang dijalani.

Fungsi saringan, yaitu fungsi penilaian un-
tuk meramalkan kemampuan seseorang dalam men-
jalani sebuah program pendidikan yang ingin dija-
laninya. Karena sifatnya yang demikian maka peni-
laian yang menjalankan fungsi saringan biasanya
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi karena sifat-
nya yang prediktif.

Dengan mencermati fungsi-fungsi penilaian
dalam suatu program pendidikan maka bisa diketa-
hui bahwa fungsi penilaian yang sesuai digunakan di
Sekolah Minggu. Penilaian di sekokah minggu tidak
berfungsi placement karena setiap anak di Sekolah
Minggu ditempatkan biasanya berdasarkan usianya,
karena dari sudut pandang psikologi perkembangan,
setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda se-
suai dengan usianya. Di setiap gereja biasanya terda-
pat beberapa kelas Sekolah Minggu, yaitu kelas Ka-
nak-kanak usia 4-6 tahun, kelas Pratama usia 7-9
tahun, dan kelas Madya usia 10-12 tahun (AGLC-
Teaching Ministries Acra, n.d.), pembagian kelas
Sekolah Minggu ini lebih baik jika dilakukan sejak

awal agar Sekolah Minggu bisa berjalan secara efek-
tif (Lie, 2003).

Demikian pula, di Sekolah Minggu tidak di-
kenal istilah lulus atau tidak lulus dalam mengikuti
kegiatan di Sekolah Minggu (Muchtar, 2010) se-
hingga tidak diperlukan semacam ujian saringan un-
tuk mengetahui apakah seorang anak akan berhasil
atau tidak dalam mengikuti program pendidikan di
Sekolah Minggu. Karena penilaian di Sekolah Ming-
gu tidak berfungsi placement maupun saringan maka
penilaian yang cocok digunakan di Sekolah Minggu,
yaitu penilaian yang berfungsi diagnostik, penilaian
yang dilakukan untuk mengetahui kesulitan-kesulit-
an belajar yang dihadapi anak selama mengikuti
kegiatan Sekolah Minggu sehingga bisa diberikan
penanganan yang tepat (Yusuf, 2015).

Meskipun penilaian di Sekolah Minggu ha-
nya berfungsi diagnostik namun dalam pelaksanaan-
nya tetap perlu memerhatikan prinsip-prinsip peni-
laian yang berlaku, yaitu sahih, objektif, adil, terpa-
du, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sis-
tematis, beracuan kriteria, akuntabel (Indonesia,
2016). Sahih artinya penilaian yang dilakukan di
Sekolah Minggu perlu berdasarkan data yang men-
cerminkan kemampuan yang hendak diukur (Ari-
kunto, 2014). Jika penilaian hendak mengukur minat
anak Sekolah Minggu dalam meneladani sosok Ye-
sus sebagai Tuhan, maka data yang perlu dikumpul-
kan adalah data sikap anak Sekolah Minggu terha-
dap sosok Yesus, bukan data pengetahuan anak Se-
kolah Minggu terhadap sosok Yesus sebagai Tuhan.

Objektif, artinya penilaian yang dilakukan
kepada anak Sekolah Minggu harus berdasarkan
kriteria dan prosedur yang jelas sehingga terbebas
dari unsur subyektifitas (Indonesia, 2016). Jika guru
Sekolah Minggu hendak memberikan penilaian baik
kepada salah seorang anak Sekolah Minggu, maka
tentunya hal itu tidak dilakukan karena guru menyu-
kai penampilan anak Sekolah Minggunya tapi me-
mang berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Misalnya, seorang anak Sekolah Ming-
gu akan mendapatkan penilaian baik, jika aktif da-
lam mendengarkan cerita Sekolah Minggu, selalu
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hadir tepat waktu setiap minggunya, bersikap sopan
terhadap anak yang lain dan menaruh hormat kepada
guru Sekolah Minggu.

Adil, artinya penilaian yang diberikan kepa-
da anak Sekolah Minggu tidak menguntungkan dan
tidak merugikan karena berkebutuhan khusus, atau
perbedaan latar belakang suku,budaya, sosial ekono-
mi, gender (Indonesia, 2016). Sebagai contoh, jika
penilaian yang diberikan kepada kemampuan anak
Sekolah Minggu dalam menyanyikan lagu rohani
dalam bahasa daerah tertentu, maka tentunya anak
Sekolah Minggu yang bukan berasal dari daerah di
mana bahasa daerah itu berasal akan dirugikan.

Terpadu, artinya penilaian merupakan bagi-
an yang tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajar-
an (Indonesia, 2016). Anak-anak yang tidak mengi-
kuti Sekolah Minggu, tidak bisa diberikan penilaian
untuk mengetahui keberhasilan mereka, demikian
juga kegiatan Sekolah Minggu memiliki kedudukan
yang sama pentingnya dengan kegiatan penilaian.

Terbuka, artinya prosedur penilaian, kriteria
penilaian dan pengambilan keputusan dalam peni-
laian dapat diketahui oleh orang tua, anak, guru Se-
kolah Minggu, gereja tanpa ada hal yang disembu-
nyikan (Indonesia, 2016). Ketika orang tua ingin
mengetahui kriteria yang digunakan oleh guru Se-
kolah Minggu dalam memberikan nilai baik kepada
anaknya, maka guru Sekolah Minggu perlu membe-
rikan informasi dengan jelas.

Menyeluruh dan berkesinambungan, artinya
penilaian dilakukan untuk mengukur semua hal yang
sudah dipelajari dengan menggunakan teknik peni-
laian yang sesuai (Indonesia, 2016). Jika anak-anak
sudah diajarkan tentang pentingnya berdoa sebagai
orang percaya, perlunya mengucap syukur setiap ka-
li akan menyantap makanan maka kedua aspek tadi
perlu ada dalam penilaian dengan menggunakan tek-
nik penilaian yang sesuai.

Sistematis, artinya penilaian dilakukan seca-
ra bertahap dan terencana dengan langkah-langkah
yang sudah ditetapkan sebelumnya (Indonesia, 2016).
Tidak ada yang namanya guru Sekolah Minggu
memberikan penilaian mendadak tanpa persiapan,

hanya karena anak-anak Sekolah Minggu tidak mau
mendengarkan cerita guru Sekolah Minggu. Begitu
pula, penilaian yang dilakukan oleh guru Sekolah
Minggu tidak bisa dilakukan sekali saja, namun da-
lam setiap kesempatan yang sudah direncanakan
sebelumnya.

Beracuan kriteria, artinya penilaian dilaku-
kan merujuk kepada tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Indonesia, 2016). Penilaian kepada
anak-anak Sekolah Minggu harus berdasarkan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya, jika anak-anak
Sekolah Minggu diharapkan mampu menyadari ke-
besaran Tuhan dalam ciptaan-Nya, maka penilaian
tidak dilakukan kepada kemampuan anak-anak Se-
kolah Minggu untuk menyebutkan mahluk-mahluk
ciptaan Tuhan.

Akuntabel, artinya penilaian yang diberikan
kepada anak Sekolah Minggu harus dapat dipertang-
gungjawabkan kepada Tuhan dan kepada semua
pihak yang terkait (Indonesia, 2016). Inilah yang
menjadi pembeda penilaian umum dengan penilaian
dalam Sekolah Minggu, penilaian dalam Sekolah
Minggu yang dilakukan oleh guru-guru Sekolah
Minggu bukan hanya dipertanggungjawabkan kepa-
da manusia tapi juga kepada Tuhan (Mat. 18:6).

Aspek-aspek Penilaian

Proses penilaian merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari proses pembelajaran dan bersifat
menyeluruh (holistik) yang mencakup semua aspek
perkembangan anak didik baik aspek sikap, ilmu
pengetahuan maupun keterampilan (Zahro, 2015).
Demikian pula penilaian di Sekolah Minggu, pada
dasarnya merupakan upaya untuk mengukur aspek-
aspek kompetensi anak Sekolah Minggu yang terdiri
dari aspek berpikir (kognitif), aspek sikap (afektif)
dan keterampilan (psikomotor) yang dikenal dengan
sebutan taksonomi. Aspek berpikir adalah kemam-
puan anak yang berkaitan dengan tingkatan kemam-
puan intelektual, menurut Bloom terdiri dari mengi-
ngat, memahami, penerapan, analisis, evaluasi dan
mencipta (Prasetya, 2012). Aspek sikap adalah ke-
mampuan anak yang berkaitan dengan tingkatan ke-
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mampuan untuk merasakan (emosi), menurut Krath-
whol terdiri dari menerima, merespon, menghargai,
mengorganisasi, karakterisasi (Prasetya, 2012). As-
pek keterampilan adalah kemampuan anak dalam
melakukan aktivitas motorik, yang terdiri dari meni-
ru, manipulasi, presisi, artikulasi, naturalisasi.

Aspek-aspek kompetensi anak Sekolah Ming-
gu, yang terdiri dari aspek berpikir, aspek sikap dan
aspek keterampilan ini memiliki sifat bertingkat da-
lam kompetensi anak, dari mulai yang paling rendah
(mengingat) sampai yang paling tinggi (mencipta),
dari yang sifatnya sederhana (low level thinking
order) sampai kepada yang kompleks (higher level
thinking order), meskipun aspek-aspek dalam kom-
petensi anak Sekolah Minggu ini dapat dibedakan ta-
pi dalam kenyataannya ketiga aspek, kognitif, afek-
tif, psikomotor ini merupakan sebuah kesatuan yang
menjadi pembentuk kompetensi anak Sekolah Ming-
gu.

Mengingat, sifat ketiganya yang hanya bisa
dibedakan namun tidak bisa dipisahkan maka pada
dasarnya sebuah proses pembelajaran dapat dipaha-
mi sebagai upaya untuk mengembangkan keteram-
pilan berpikir seorang anak. Instrumen penilaian
yang dirancang dengan baik dan sesuai dengan ting-
katan kemampuan berpikir dapat meningkatkan daya
berpikir siswa (Amalia & Susilaningsih, 2014). Hasil
yang diharapkan melalui peningkatan keterampilan
berpikirnya maka seorang anak dapat menjalankan
tugas-tugas perkembangannya sebagai individu mau-
pun tugas-tugas perkembangannya sebagai bagian
masyarakat.

Penilaian sebagai bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam proses pembelajaran anak Sekolah
Minggu, tentunya perlu memerhatikan aspek-aspek
yang tercakup dalam kompetensi anak Sekolah
Minggu yang menjadi tujuan dari proses pembela-
jaran di Sekolah Minggu. Penyusunan instrumen pe-
nilaian maupun penggunaan teknik penilaian yang
akan dipakai sudah seharusnya memerhatikan aspek-
aspek kompetensi untuk menjaga validitas dan re-
liabilitasnya sehingga hasilnya akan memberikan
manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan mau-

pun dalam rangka pengambilan keputusan (Gery et
al., 2018) dalam menjalankan program-program Se-
kolah Minggu di masa mendatang.

Materi Pembelajaran

Dick dan Carey menegaskan bahwa kompe-
tensi dasar merupakan komponen kunci suatu pro-
gram pembelajaran, yang merupakan petunjuk da-
lam memilih materi, kegiatan pembelajaran dan
pengembangan instrumen evaluasi (L & Sitompul,
2016). Materi pembelajaran adalah konten dalam
pencapaian kompetensi anak Sekolah Minggu. Da-
lam kaitannya dengan penilaian berbasis test di Se-
kolah Minggu, maka materi pembelajaran menurut
Merril (1977) dibedakan dalam empat jenis yaitu:
fakta, konsep, prosedur, dan prinsip (Sanjaya, 2015).
Fakta, yaitu segala sesuatu yang berhubungan de-
ngan kebenaran dan kenyataan (Sanjaya, 2011), se-
perti nama tempat, nama orang, hama benda peristi-
wa. Karena sifathya yang berkaitan dengan aspek
mengingat saja maka fakta merupakan materi pem-
belajaran Sekolah Minggu yang paling sederhana.

Konsep, yaitu materi pembelajaran Sekolah
Minggu yang berbentuk pengertian-pengertian baru
sebagai hasil berpikir (Sanjaya, 2011). Materi pem-
belajaran konsep dapat berbentuk definisi, penger-
tian, hakekat, ciri-ciri khusus. Untuk bisa mempela-
jari bahan pembelajaran berbentuk konsep, maka
anak Sekolah Minggu perlu belajar dulu tentang ma-
teri pembelajaran fakta. Contohnya, dosa adalah se-
buah konsep, untuk bisa mengerti dosa maka se-
orang anak Sekolah Minggu, perlu mengetahui dulu
fakta tentang Allah, peraturan dan manusia. Karena
dosa dipahami sebagai pelanggaran yang dilakukan
oleh manusia terhadap ketetapan-ketetapan (pera-
turan) Allah.

Prinsip, yaitu materi pembelajaran Sekolah
Minggu yang berisi hal-hal pokok (Sanjaya, 2011).
Termasuk dalam materi pembelajaran prinsip, yaitu
dalil, hukum, postulat, rumus, paradigma, termasuk
hubungan antar konsep. Karena sifatnya, yang lebih
komplek maka untuk bisa mempelajari materi pem-
belajaran prinsip, seorang anak Sekolah Minggu per-
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lu menguasai terlebih dahulu materi pembelajaran
konsep. Contohnya, untuk anak Sekolah Minggu bi-
sa memahami bahwa upah dosa adalah maut sehing-
ga manusia memerlukan keselamatan, maka anak
Sekolah Minggu perlu mengerti terlebih dahulu kon-
sep upah, konsep dosa, konsep maut, konsep kesela-
matan.

Prosedur, yaitu materi pembelajaran yang
berisi langkah-langkah sistematis atau kronologis
dalam mengerjakan sesuatu (Sanjaya, 2011). Untuk
bisa belajar materi pembelajaran prosedur maka se-
orang anak Sekolah Minggu perlu belajar terlebih
dahulu materi pembelajaran prinsip, karena pada
dasarnya materi pembelajaran prosedur merupakan
penerapan dari prinsip-prinsip yang sudah dipelajari
oleh seorang anak Sekolah Minggu. Contohnya, un-
tuk seorang anak Sekolah Minggu bisa menerima
keselamatan maka seorang anak Sekolah Minggu
perlu terlebih dahulu menyadari keberadaannya se-
bagai manusia yang berdosa, menyesali dosanya dan
bertobat lalu menerima Yesus sebagai Tuhan dan
Juruselamat.

Dengan memahami, jenis-jenis materi pem-
belajaran yang bisa digunakan dalam memilih teknik
penilaian di Sekolah Minggu maka bisa dikatakan
pemilihan teknik penilaian berbasis test di Sekolah
Minggu dalam rangka pencapaian kompetensi akan
berhasil jika mempertimbangkan jenis materi yang
perlu dikuasai oleh anak Sekolah Minggu, tanpa itu
teknik penilaian berbasis test yang dipakai akan sulit
untuk dapat mencapai tujuan.

Teknik Penilaian Berbasis Test

Secara umum, teknik penilaian berbasis test
meliputi test obyektif dan test non obyektif (Yusuf,
2015). Test obyektif meliputi test Benar-Salah (B-
S), test pilihan ganda dan test menjodohkan sedang-
kan test non obyektif meliputi jawaban singkat dan
essay. Teknik penilaian berbentuk tes biasanya digu-
nakan untuk mengukur aspek pengetahuan (kognitif)
anak (Arikunto, 2014). Aspek pengetahuan yang di-
ukur, meliputi tingkatan berpikir yang paling rendah
sampai ke yang paling tinggi, yaitu mengingat, me-

mahami, menerapkan, menganalisa, mensintesis,
mengevaluasi, mencipta (Arikunto, 2014).

Test Benar-Salah, digunakan jika guru Seko-
lah Minggu ingin mengetahui kemampuan anak da-
lam mengingat pelajaran yang telah disampaikan
(Matondang, Djulia, Sriadhi, & Simarmata, 2019).
Karena sifatnya yang mengukur kemampuan anak
untuk mengingat pelajaran yang telah disampaikan
guru Sekolah Minggu maka jenis test benar-salah ini
cocok digunakan untuk materi pelajaran Sekolah
Minggu yang berbentuk fakta. Contohnya, tempat di
mana Yesus dilahirkan, nama anak-anak Adam dan
Hawa, waktu Allah menciptakan manusia, nama ma-
nusia pertama yang diciptakan Allah.

Tes menjodohkan, memiliki kemiripan de-
ngan tes benar-salah yaitu dalam tujuan penggu-
naannya, untuk mengukur kemampuan anak dalam
mengingat. Perbedaannya adalah dalam teknis pe-
ngerjaan saja, di mana anak diminta menghubung-
kan pernyataan di dua lajur yang berbeda sehingga
terkesan lebih sulit dibandingkan tes benar salah.
Dalam penggunaan tes menjodohkan maka yang
perlu diperhatikan oleh guru Sekolah Minggu yaitu
homogenitas soal, misalnya soal yang diberikan ber-
kaitan dengan peristiwa-peristiwa dalam Alkitab be-
serta dengan nama tempatnya. Anak akan diminta
untuk menjodohkan peristiwa dengan tempat terja-
dinya peristiwa.

Test pilihan ganda hampir sama dengan test
benar-salah, digunakan oleh guru Sekolah Minggu
jika ingin mengetahui kemampuan anak dalam me-
ngingat, memahami dan menerapkan pelajaran yang
telah diterimanya (Matondang et al., 2019). Dalam
hal ini, test pilihan ganda memiliki kelebihan dalam
hal mengukur aspek pengetahuan (kognitif) anak-
anak Sekolah Minggu dibandingkan dengan test
Benar-Salah sehingga bisa digunakan bukan hanya
materi pelajaran yang berbentuk fakta tapi juga ma-
teri pelajaran yang berbentuk konsep, prinsip, dan
prosedur. Contohnya, jika guru ingin melihat ke-
mampuan siswa dalam membuat urutan benda-benda
yang diciptakan Allah dalam Kejadian 1, maka bisa
menggunakan soal berbentuk pilihan ganda ini.
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Soal jawaban singkat adalah bentuk peni-
laian yang meminta anak Sekolah Minggu untuk
memberikan jawaban singkat, karena sifatnya yang
memberikan jawaban singkat maka bentuk soal ja-
waban singkat cocok digunakan mengetahui kemam-
puan anak Sekolah Minggu berkaitan dengan aspek
ingatan untuk materi pembelajaran yang bersifat fak-
ta dan konsep. Contoh materi pembelajaran yang
bersifat fakta, yaitu Yusuf, ayah Yesus bekerja seba-
gai tukang kayu. Contoh materi pembelajaran yang
bersifat konsep, yaitu pelanggaran yang dilakukan
manusia terhadap perintah Allah disebut dosa.

Soal berbentuk essay adalah bentuk penilai-
an yang meminta anak Sekolah Minggu untuk mem-
berikan jawaban berbentuk uraian, karena sifatnya
yang demikian maka bentuk soal essay cocok digu-
nakan untuk mengukur aspek pemahaman, penerap-
an, analisis dan evaluasi. Dengan sifat pengukuran
yang lebih luas terhadap aspek berpikir yang diukur
oleh bentuk soal essay ini, maka cocok digunakan
untuk materi Sekolah Minggu yang berbentuk kon-
sep, prinsip maupun prosedur. Contohnya, jelaskan
yang dimaksud dengan doa (konsep-pemahaman),
kapan sebaiknya orang percaya berdoa (konsep-pe-
nerapan), apa saja isi doa orang percaya (konsep-
analisis), bagaimana sebaiknya kita berdoa (konsep-

evaluasi).
Aspek Berpikir

. o Materi

Gambar 1. Hubungan antara Aspek Berpikir, Materi
dan Jenis Penilaian

Dengan mengamati gambar di atas, maka

bisa dikatakan bahwa dalam menentukan teknik pe-

nilaian di Sekolah Minggu, akan ditentukan oleh as-

pek berpikir yang hendak diukur, jenis materi pem-
belajaran yang disampaikan kepada anak Sekolah
Minggu dan jenis penilaian. Di mana ketiganya me-
rupakan komponen-komponen yang berkaitan satu
dengan lainnya.

Selain ketiga aspek di atas, lain yang perlu
diperhatikan dalam menentukan teknik penilaian
yang digunakan di Sekolah Minggu adalah aspek
praktibilitas dan ekonomis (Arikunto, 2014). Prakti-
bilitas berkaitan dengan kemudahan dalam menyu-
sun, melaksanakan dan memeriksa jenis penilaian
yang dipilih sedangkan ekonomis berkaitan dengan
aspek efisiensi (dana, tenaga, waktu) dalam hal pe-
nyusunan, pelaksanaan dan pemeriksanaan hasil pe-
nilaian. Pentingnya perhatian terhadap aspek prakti-
bilitas dan ekonomi yaitu mencegah munculnya ma-
salah yang berkaitan dengan jumlah unsur penilaian,
kompleksitas penilaian, pembuatan instrumen peni-
laian, pelaksanaan penilaian, dan pelaporan hasil pe-
nilaian (Subagia& Wiratma, 2016).

Aktivitas kegiatan Sekolah Minggu yang pa-
dat dengan waktu yang terbatas,tentunya perlu men-
jadi pertimbangan dalam memilih instrumen peni-
laian yang mudah dibuat, mudah digunakan dan
mudah diolah sehingga bukan saja memenuhi unsur
praktis tapi juga efisien(Arikunto, 2014). Kenyataan
ini tidak dapat dipungkiri, mengingat kondisi guru
Sekolah Minggu yang rata-rata sifatnya sukarela,
sehingga memilih teknik penilaian yang terlampau
rumit hanya akan membebani bukan saja guru
Sekolah Minggu tapi juga anak Sekolah Minggu.

Hal ini perlu diperhatikan mengingat terda-
pat perbedaan penilaian dalam sekolah formal de-
ngan penilaian dalam Sekolah Minggu, penilaian da-
lam Sekolah Minggu tidak ditujukan untuk mem-
bandingkan anak Sekolah Minggu dengan anak yang
lain tapi untuk mengukur sejauhmana perkembangan
yang ditunjukkan oleh anak-anak Sekolah Minggu
(Edlin, 2015) sehingga tidak ada yang namanya ran-
king, karena sifatnya yang demikian maka teknik
penilaian diSekolah Minggu lebih sederhana namun
tetap bermanfaat.
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KESIMPULAN

Teknik penilaian berbasis test yang digu-
nakan di Sekolah Minggu perlu memerhatikan kom-
petensi yang hendak dikuasai oleh anak Sekolah
Minggu dan jenis materi pembelajaran yang disam-
paikan kepada anak Sekolah Minggu. Keberhasilan
penggunaan teknik penilaian yang digunakan akan
berdampak kepada pencapaian kompetensi anak
Sekolah Minggu yang ditandai dengan pencapaian
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